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Tujuan penelitian untuk mengembangkan metode seleksi dini didasarkan adanya marker 
(penanda) genetik yang berhubungan dengan kemampuan mencerna pakan yang berkualitas rendah.  
Analisis DNA dilakukan di laboratorium Biologi Molekuler, Fakultas Matematika dan Pengetahuan 
Alam, Universitas Brawijaya. Materi penelitian adalah sapi PO jantan 40 ekor  dan PFH jantan 30 
ekor. Percobaan kecernaan terhadap bahan pakan berserat  kasar rendah (15 %) dan tinggi (22,5 %) 
dilakukan di kandang di Loka Penelitian Sapi Potong, Grati. Analisis bahan pakan dan kotoran 
dilakukan di Laboratorium nutrisi dan makanan ternak di Loka Penelitian Sapi Potong, Grati. Analisis 
DNA dilakukan di laboratorium Biologi Molekuler, Fakultas MIPA, Universitas Brawijaya. Metode 
analisis DNA yang dilakukan adalah PCR-RFLP. Variabel yang diukur adalah daya cerna masing-masing 
sapi untuk setiap perlakuan (P1 dan P2). Tahapan analisis DNA meliputi tahapan isolasi DNA, 
amplifikasi fragmen untuk gen Hormon Pertumbuhan (GH) di daerah intron 3’ dengan ukuran 329 pb, 
menggunakan primer F =  5’– CCCACGGGCAAGAATGAGGC - 3’ dan primer R = 5’ – 
TGAGGAACTGCAGGGGCCCA – 3’. RFLP dilakukan dengan menggunakan enzim restriksi Msp1 dan 
analisis produk PCR dan RFLP dielektroforesis dengan agarose 2 %.  Analisis data dilakukan 
mempergunakan Software Genstat versi 2 tahun 2000 model Two Way Classification dengan 
interaksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bangsa berinteraksi dengan genotipe (AA, AB, BB) 
dalam mempengaruhi kecernaan BK pakan (P < 0,05). Perlakuan dengan genotipe, interaksinya 
berpengaruh mendekati nyata nyata terhadap kecernaan BK pakan (P < 0,10).  Pada  bangsa PO, 
genotipe AB dapat digunakan sebagai marker untuk kecernaan BK pakan, pada sapi PFH adalah 
genotipe AA.  Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa genotipe AA memberi respon yang baik 
terhadap pakan berkualitas rendah. Dilain pihak untuk pakan berkualitas tinggi adalah genotipe AB.  
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Genetic Polymorphism In Growth Hormones Locus And Its Relationship with Digest Ability Of Low 
Quality Feed  

 
Abstract 

 
Genetic polymorphism in growth hormones locus and its relationship and digest ability of low 

quality feed The aim of the research was to develop a new method in early detection of digestibility 
to use high level of crude fiber in feed. Nutritive and manure analyzing related to feed digestibility 
was done at Animal Nutrition Laboratory, Loka Penelitian Sapi Potong, Grati Pasuruan. DNA analysing 
was done at Laboratory of Molecular Biology, MIPA Faculty. Material were 40 males of PO and 30 
males of PFH.  Digestibility experiment was done using 15 % and 22.5 %  crude fibre of feeds.  
Method to analyse polymorphisms at GH locus was PCR-RFLP. Variables measured were digestibility  
for each treatments. Stages of DNA analyses were DNA isolation, fragment amplification of 329 bp at 
intron 3’ region, using primer F =  5’– CCCACGGGCAAGAATGAGGC - 3’ and primer R = 5’ – 
TGAGGAACTGCAGGGGCCCA – 3’. RFLP was done using restriction enzyme Msp1, gel electrophoreted 
with agorose 2 %.  Data were analysed with Genstat Software 2000 version 2 model Two Way 



Classification with interaction.  Result showed that breed of cattle interacted with genotypes (AA, AB 
and BB) to influence crude fibre digestibility (P < 0.05). Treatment also interacted with genotypes to 
influence crude fibre digestibility (P < 0.10).  In PO breed, AB-genotype could be used as marker for 
crude fibre digestibility. In PFH breed, AA-genotype could be used as marker for the same variable.  
Result also showed that AA-genotype had good response to low quality feed, but AB-genotype had 
good response to high quality feed.  
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